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Abstrak: Penelitian ini merupakan hasil penelitian yang mendeskripsikan 
seberapa besar peran guru dalam menumbuhkan minat membaca Al-Qur’an anak 
di TK Al-Qur’an Jauharul Wathon Muaro Jambi. Adapun yang melatarbelakangi 
penulis tertarik untuk membuat skripsi ini didasarkan pada hasil pengamatan 
dan wawancara awal yang penulis lakukan dengan salah satu guru TK Al-Qur’an 
Jauharul Wathon Muaro Jambi, dimana sebagian besar anak sangat berminat 
untuk membaca dan mengamalkan Al-Qur’an. Saat ini peran guru dalam 
menumbuhkan minat membaca Al-Qur’an pada anak juga tidak terlepas dari 
upaya guru. Terlebih anak usia dini yang notabene masih banyak sekali yang 
belum mampu memerlukan bimbingan yang lebih untuk menumbuhkan minat 
baca Al-Qur’an pada anak tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 
kuesioner (angket) dan wawancara. Adapun dalam penentuan sampel penulis 
menggunakan teknik sampling jenuh yaitu semua populasi dijadikan sampel, 
selanjutnya untuk menganalisis data pada penelitian ini digunakan rumus 
persentase dari hasil pengisian angket. Berdasarkan hasil penelitian, 
menunjukkan bahwa analisis peran guru dalam menumbuhkan minat membaca 
Al-Qur’an anak secara umum berada pada kategori “Baik” dengan berdasarkan 
persentase hasil sebaran angket mencapai 71,92%. Dari hasil penelitian dan 
pembahasan yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam 
menumbuhkan minat membaca Al-Qur’an anak di TK Al-Qur’an Jauharul 
Wathon Muaro Jambi memiliki peran yang baik dalam menumbuhkan minat 
membaca Al-Qur’an anak.  
 
Kata Kunci: Perkembangan Sosial, Pola Asuh Permisif 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya untuk mengembangkan 

aspek, potensi dan karakter anak, dimana anak berusia 0-6 tahun sedang berada 
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di fase golden age (masa keemasan). Masa keemasan anak-anak mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangan sangat pesat dan menyerap ilmu dengan cepat. 

Menurut Sudaryanti (dalam Khaironi, 2017) mengungkapkan bahwa anak usia 

dini merupakan masa keemasan (golden age) yang hanya terjadi satu kali dalam 

masa perkembangan kehidupan, sekaligus masa yang kritis bagi kehidupan anak. 

Lebih rinci Maria Montessori dalam Sujiono (2009) menjelaskan bahwa pada 

kelompok umur sejak lahir sampai dengan 6 tahun, anak-anak mengalami masa 

emas, masa dimana anak mulai mudah peka menerima banyak rangsangan yang 

berbeda sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan masing-masing 

anak. 

Berbagai temuan penelitian menunjukkan bahwa tumbuh kembang anak 

di usia dini mempengaruhi perkembangannya di kemudian hari. Salah satu 

upaya pembentukan kepribadian anak adalah pendidikan agama sejak usia dini. 

Pendidikan agama mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia (Dacholfany & Hasanah, 2018). Secara khusus menurut Jasuri, (2015) 

tentang pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkatkan keimanan, 

pemahaman, penghayatan, dan pengamalan anak tentang agama islam sehingga 

menjadi seorang muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah serta 

mempunyai akhlak yang terpuji di dalam kehidupan pribadi, masyarakat, bangsa 

dan Negara. 

Pada pendidikan agama islam menurut Al Muiz & Umatin (2022) tidak 

terlepas dari kitab Al-Qur’an sebagai anugerah terbesar dari Allah SWT kepada 

umatnya. Kitab suci Al-Qur’an merupakan pedoman hidup bagi para umatnya 

yang memberi kebahagiaan dan keamanan dalam kehidupan di dunia dan 

akhirat. Oleh karena itu, Al-Qur'an dapat dipercaya lebih baik dan lebih berharga 

dari segala kekayaan  dunia ini. Oleh karena itu Hamdani (2017) menegaskan 

bahwa umat Islam mempunyai kewajiban  untuk belajar Al-Qur’an. Bukan hanya 

membaca tapi juga memahami maknanya, mengamalkan Al-Qur’an dalam 

kehidupan sehari-hari serta tanggung jawab untuk mempertahankan 

eksistensinya. 

Mengingat pentingnya mempelajari Al-Qur’an, Nabi SAW menganjurkan 

membaca Al-Qur’an dimulai sejak usia dini karena pada masa ini potensi belajar 

sangat kuat dan penting. Untuk belajar anak akan sangat peka dalam menangkap 

apa yang diperintahkan dan diajarkan. Namun masalahnya Al-Qur'an ditulis 

dalam bahasa Arab dan tidak semua umat islam di Indonesia fasih menggunakan 

bahasa tersebut. Dalam Departemen Agama RI (1997) dijelaskan bahwa belajar 

membaca Al-Qur’an berarti belajar melafalkan lambang bunyi (huruf) yang 

tertulis. Walaupun kegiatan ini cukup sederhana, namun bagi anak usia dini 

merupakan kegiatan yang cukup kompleks karena harus menggunakan banyak 
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hal yang berbeda, khususnya penglihatan, pendengaran, pengucapan dan 

pikiran. 

Dengan demikian untuk menguasai dan memahami Al-Qur’an diperlukan 

“minat” yang kuat dalam belajar membaca bahasa Arab. Al-Qur’an. Riyanti (2021) 

menjelaskan bahwa minat adalah perasaan suka dan tertarik terhadap suatu 

kegiatan atau kegiatan tertentu yang dinyatakan dalam keinginan atau 

kecenderungan untuk memperhatikan kegiatan itu tanpa ada yang menyuruh, 

dilakukan dengan sengaja dalam keadaan terjaga dan diikuti perasaan tenang. 

Minat akan terlihat jelas baik  apabila menemukan objek yang disukai tepat 

sasaran dan juga berhubungan langsung dengan keinginan tersebut. 

Dengan adanya minat anak akan terdorong dengan sendirinya membaca 

Al-Qur’an dan mempunyai rasa ketertarikan. Minat membaca Al-Qur’an itu 

harus ditanam sesegera mungkin karena pengajaran Al-Qur’an memiliki dampak 

yang sangat besar dalam menanamkan keimanan yang kuat pada jiwa anak 

(Nur’ani, 2021). Salah satu upaya dalam menumbuhkan minat membaca Al-

Qur’an tidak terlepas dari adanya peran guru dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada September 2023 

terhadap guru dan peserta didik diperoleh informasi bahwasanya telah 

menerapkan membaca dan mengamalkan Al-Qur’an terhadap peserta didik. 

Seperti pada kegiatan awal pembukaan pembelajaran anak membaca doa 

sebelum belajar, membaca surah-surah pendek, dan kegiatan penutup 

pembelajaran anak membaca Iqra’ lalu membaca doa ketika pulang. Saat ini peran 

guru dalam menumbuhkan minat membaca Al-Qur’an pada anak juga tidak 

terlepas dari upaya guru. Terlebih anak usia dini yang notabene masih banyak 

sekali yang belum mampu dan memerlukan bimbingan yang lebih untuk 

menumbuhkan minat baca Al-Qur’an. Dimana kemampuan membaca dan 

menulis termasuk keterampilan yang harus dipelajari, tidak sama halnya dengan 

belajar berbicara. 

Berkaitan dengan masalah ini peran guru untuk menumbuhkan minat baca 

Al-Qur’an sangat berpengaruh untuk keberhasilan proses belajar menulis dan 

membaca Al-Qur’an di Tk Al-Qur’an Jauharul Wathon. Dimana di Tk Al-Qur’an 

Jauharul Wathon tersebut merupakan suatu lembaga pendidikan yang bernuansa 

islami yang mana anak-anak sudah mampu membaca dan menulis dengan benar. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui, mendeskripsikan dan 

menganalisis upaya dan keunikan yang dilakukan guru dalam menumbuhkan 

minat membaca Al-Qur’an anak khususnya di TK Al-Qur’an Jauharul Wathon. 

Harapan setelah melaksanakan penelitian, dapat diketahui apa saja upaya dan 

keunikan guru dalam berperan menumbuhkan minat membaca Al-Qur’an anak. 

Penelitian ini juga akan bermanfaat agar dapat menjadi bahan motivasi lembaga 
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lain dalam menumbuhkan minat membaca Al-Qur’an anak dan meningkatkan 

peluang lembaga TK agar lebih unggul dari lembaga pendidikan lainnya. Oleh 

Karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Analisis Peran Guru 

dalam Menumbuhkan Minat Membaca Al-Qur’an anak di TK Al-Qur’an Jauharul 

Wathon Muaro Jambi”.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di TK Al-Qur’an Jauharul Wathon yang beralamat di 

Jalan Lintas Wisata Candi Muaro Jambi, Rt.07 Desa Setiris, Kecamatan Maro Sebo, 

Kabupaten Muaro Jambi, Jambi. Sesuai dengan masalah yang diajukan oleh topik 

penelitian ini yaitu analisis peran guru dalam menumbuhkan minat membaca Al-

Qur’an anak, maka dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang mengajar di TK Al-

Qur’an Jauharul Wathon yang terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, 

dan guru dari kelas A sampai kelas B. Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan 

angket dan wawancara. Pada penelitian ini analisis data yang digunakan adalah 

analisis data kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis peran guru dalam menumbuhkan minat membaca Al-Qur’an 

anak masing-masing reponden sebagai berikut:  

Tabel 1 Hasil Analisis per Responden Peran Guru Dalam Menumbuhkan Minat 

Membaca Al-Qur’an anak 

No Urut 

Responde

n 

Persentase Kategori 

1 73,6% Baik 

2 71,2% Baik 

3 72,8% Baik  

4 76,8% Baik 

5 74,4% Baik  

6 73,6% Baik  

7 75,2% Baik  
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8 73,6% Baik 

9 74,4% Baik  

10 71,2% Baik  

Dari tabel di atas menunjukkan secara keseluruhan responden bahwa 

peran guru dalam menumbuhkan minat membaca Al-Qur’an anak dalam 

kategori “Baik”.  

Dilihat dari hasil masing-masing indikator hasil analisis peran guru dalam 

menumbuhkan minat membaca Al-Qur’an anak sebagai berikut:  

Tabel 2 Hasil Analisis per Indikator Peran Guru Dalam Menumbuhkan Minat 

Membaca Al-Qur’an anak 

N

o 
Indikator Persentase Kategori 

1 Merencanakan 77% Baik 

2 
Melaksanakan 

Pembelajaran 
76,67% Baik  

3 
Menilai Hasil 

Pembelajaran 
67,33% Baik  

4 Pembimbingan  69,43% Baik  

5 Pelatihan  68% Baik  

6 Pengasuhan  74% Baik  

7 Perlindungan  73% Baik  

Rata-rata 71,92% Baik 

 Berdasarkan tabel di atas dan hasil analisis, setiap indikator berada pada 

kategori “Baik” dengan persentase tertinggi pada indikator merencanakan 

dengan persentase 77% dan terendah pada indikator menilai hasilpembelajaran 

dengan persentase 67,33%. 

 Berdasarkan hasil pengolahan data yang diperoleh dari penyebaran 

kuesioner (angket) terhadap 10 responden dan wawancara salah satu guru, 

kemudian di olah dengan menggunakan teknik statistik maka diperoleh hasil 

penelitian yang disajikan pada tabel 4.6 dimana terlihat rata-rata persentase 

frekuensi jawaban responden pada masing-masing indikator dari 25 item 

pernyataan dan 7 item pertanyaan wawancara analisis peran guru dalam 

menumbuhkan minat membaca Al-Qur’an anak di TK Al-Qur’an Jauharul 
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Wathon menunjukkan bahwa peran guru dalam menumbuhkan minat membaca 

Al-Qur’an anak memiliki kategori “Baik”. Hal ini telah disesuaikan dengan 

indikator peran guru yang tercantum dalam (peraturan menteri pendidikan) yaitu 

merencanakan, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 

pembimbingan, pelatihan, pengasuhan, dan perlindungan.  

a. Analisis Peran Guru Dalam Menumbuhkan Minat Membaca Al-Qur’an 

Anak Pada Aspek Guru Sebagai Merencanakan 

Presentase frekuensi jawaban dari 25 item pertanyaan  dan hasil 

wawancara mengenai analisis peran guru dalam menumbuhkan minat 

membaca Al-Qur’an anak di TK Al-Qur’an Jauharul Wathon Muaro Jambi 

pada aspek guru sebagai merencanakan yaitu guru telah membuat 

rancangan pembelajaran dengan capaian sebesar 77%. Hal ini dibuktikan 

dengan pengolahan kuesioner (angket) dan wawancara seperti yang telah 

dijabarkan di atas analisis peran guru dalam menumbuhkan minat 

membaca Al-Qur’an anak di TK Al-Qur’an Jauharul Wathon Muaro Jambi 

yang meliputi guru sudah membuat rancangan pembelajaran mengenai 

minat membaca Al-Qur’an.  

Fakta ini didukung dengan pendapat Rokhmawati, dkk (2023) 

menyatakan bahwa setiap guru pada satuan pendidikan mempunyai 

kewajiban menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran secara lengkap 

dan sistematis agar proses pembelajaran berjalan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi anak. Pada 

rancangan pembelajaran membaca Al-Qur’an juga tidak terlepas dari 

adanya fasilitas dan kreativitas guru dalam merancang pembelajaran.  

Hal tersebut didukung dengan pendapat Sardiman (2008) yang 

menyatakan desain pembelajaran yang baik, ditunjang fasilitas yang 

memandai, ditambah dengan kreativitas guru akan membuat anak lebih 

mudah mencapai target belajar. 

Senada juga dikemukakan Syaddad, (2022) menyatakan dalam 

merencanakan pembelajaran yang berbasis Al-Qur’an ini, tidak ditekankan 

pada guru agama Islam saja, akan tetapi semua guru bidang studi yang 

mengajar di sekolah-sekolah Islam. Agar dapat memberikan pemahaman 

kepada anak bahwa agama Islam itu bukan hanya sekedar ibadah ritual 

saja, namun mencakup segala aspek kehidupan. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

guru memiliki peran dalam merencanakan pembelajaran membaca Al-

Qur’an, menyusun rancangan pembelajaran juga tidak terlepas dari 

fasilitas, kreativitas guru dan melibatkan semua guru kelas. 
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b. Analisis Peran Guru Dalam Menumbuhkan Minat Membaca Al-Qur’an 

Anak Pada Aspek Guru Sebagai Melaksanakan Pembelajaran 

Presentase frekuensi jawaban dari 25 item pertanyaan  dan hasil 

wawancara mengenai analisis peran guru dalam menumbuhkan minat 

membaca Al-Qur’an anak di TK Al-Qur’an Jauharul Wathon Muaro Jambi 

pada aspek guru sebagai melaksanakan pembelajaran yaitu guru telah 

melaksanakan pembelajaran dengan capaian sebesar 76,67%. Hal ini 

dibuktikan dengan pengolahan kuesioner (angket) dan wawancara seperti 

yang telah dijabarkan di atas analisis peran guru dalam menumbuhkan 

minat membaca Al-Qur’an anak di TK Al-Qur’an Jauharul Wathon Muaro 

Jambi yang meliputi guru sudah melaksanakan pembelajaran membaca Al-

Qur’an kepada anak sesuai rancangan dari RPPH yang sudah kami buat 

setiap harinya dan menggunakan alat peraga saat pembelajaran. 

Sejalan dengan pendapat Maharani & Izzati (2020) yang menyatakan 

ketika pembelajaran Al-Qur’an dikenalkan dan dilakukan pembiasaan 

sejak usia dini maka kesulitan yang menjadi pikiran pertama dapat 

dilupakan. Untuk itu pembelajaran dilakukan dari tahapan yang 

sederhana seperti belajar dasar-dasar membaca dan menuliskannya hingga 

ke tahapan yang lebih rumit. 

Hal tersebut didukung dengan pendapat Syamsussabri, dkk (2018) 

menyatakan bahwa pada realita yang ditemukan di lapangan saat ini 

menunjukkan bahwa dengan menggunakan bantuan dari media 

pembelajaran anak tentu akan lebih memahami dan mengerti pelajaran 

yang diberikan oleh guru dengan sangat mudah.  

Sehubungan juga yang dikemukakan Ariashinta & Zulfitria (2024) 

menyatakan bahwa media pembelajaran yang sering digunakan untuk 

memudahkan proses belajar anak mengenal Al-Qur’an pada anak usia dini 

di antaranya adalah media audio, visual, audio-visual, dan lain-lain. Media 

pembelajaran visual lebih banyak digunakan untuk anak usia dini karena 

lebih efektif dan anak mudah fokus pada objek pembelajaran Al-Qur’an 

dibandingkan dengan media audio-visual anak mudah terganggu 

konsentrasi dan minatnya terhadap pembelajaran Al-Qur’an.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa guru 

sangat berperan  dalam melaksanakan pembelajaran membaca Al-Qur’an. 

Pembelajaran Al-Qur’an bagi anak usia dini sulit akan tetapi bisa 

dilakukan sesuai tahap perkembangan anak dan menggunakan media 

pembelajaran. 
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c. Analisis Peran Guru Dalam Menumbuhkan Minat Membaca Al-Qur’an 

Anak Pada Aspek Guru Sebagai Menilai Hasil Pembelajaran 

Presentase frekuensi jawaban dari 25 item pertanyaan  dan hasil 

wawancara mengenai analisis peran guru dalam menumbuhkan minat 

membaca Al-Qur’an anak di TK Al-Qur’an Jauharul Wathon Muaro Jambi 

pada aspek guru sebagai menilai hasil pembelajaran yaitu guru telah 

memberikan hasil penilaian dengan capaian sebesar 67,33% pada kategori 

“Baik”. Hal ini dibuktikan dengan pengolahan kuesioner (angket) dan 

wawancara seperti yang telah dijabarkan di atas analisis peran guru dalam 

menumbuhkan minat membaca Al-Qur’an anak di TK Al-Qur’an Jauharul 

Wathon Muaro Jambi yang meliputi guru sudah membuat penilaian hasil 

pembelajaran tentang membaca Al-Qur’an dengan memperhatikan segi 

kemampuan anak dan bacaannya.  

Sejalan dengan pendapat Rusman (2014) yang menyatakan penilaian 

hasil pembelajaran dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi anak, serta digunakan sebagai 

bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki 

proses pembelajaran. 

Hal tersebut juga didukung dengan pendapat Siddiq (2020) yang 

menyatakan bahwa anak yang mempunyai kemampuan membaca Al-

Qur’an dapat di ukur dengan betul salahnya pelafalan huruf-huruf Al-

Qur’an, yang berkaitan dengan tempat berhenti, panjang pendeknya 

bacaan huruf dan lain sebagainya. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

guru berperan sebagai menilai hasil pembelajaran anak dalam membaca 

Al-Qur’an guna mengukur tingkat pencapaian, memperbaiki hasil belajar 

dan pelafalan huruf-huruf Al-Qur’an. 

 

d. Analisis Peran Guru Dalam Menumbuhkan Minat Membaca Al-Qur’an 

Anak Pada Aspek Guru Sebagai Pembimbingan  

Presentase frekuensi jawaban dari 25 item pertanyaan  dan hasil 

wawancara mengenai analisis peran guru dalam menumbuhkan minat 

membaca Al-Qur’an anak di TK Al-Qur’an Jauharul Wathon Muaro Jambi 

pada aspek guru sebagai pembimbingan yaitu guru telah memberikan 

bimbingan dengan capaian sebesar 69,43% pada kategori “Baik”. Hal ini 

dibuktikan dengan pengolahan kuesioner (angket) dan wawancara seperti 

yang telah dijabarkan di atas analisis peran guru dalam menumbuhkan 

minat membaca Al-Qur’an anak di TK Al-Qur’an Jauharul Wathon Muaro 
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Jambi yang meliputi guru sudah memberikan bimbingan dalam 

menumbuhkan minat membaca Al-Qur’an anak.  

Sejalan dengan pendapat tersebut Taneo, dkk (2023) menyatakan 

bahwa peran seorang guru di sekolah selain mempunyai keterampilan 

mengajar yang baik, guru juga mempunyai peran lain yaitu sebagai 

pembimbing dan motivator yang dapat membimbing dan menginspirasi 

anak untuk terus maju, terutama dalam menigkatkan minat membaca.  

Hal ini juga didukung dengan pendapat Az-zahra & Zailani (2024) 

menyatakan bahwa guru sebagai pembimbing berfungsi dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan mendukung, sehingga 

anak termotivasi untuk mengeksplorasi Al-Qur’an sebagai bagian esensial 

dari Islam. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

guru berperan sebagai pembimbing guna membimbing dan menginspirasi 

anak untuk berminat dan termotivasi untuk membaca Al-Qur’an. 

 

e. Analisis Peran Guru Dalam Menumbuhkan Minat Membaca Al-Qur’an 

Anak Pada Aspek Guru Sebagai Pelatihan 

Presentase frekuensi jawaban dari 25 item pertanyaan  dan hasil 

wawancara mengenai analisis peran guru dalam menumbuhkan minat 

membaca Al-Qur’an anak di TK Al-Qur’an Jauharul Wathon Muaro Jambi 

pada aspek guru sebagai pelatihan yaitu guru telah memberikan pelatihan 

dengan capaian sebesar 68% pada kategori “Baik”. Hal ini dibuktikan 

dengan pengolahan kuesioner (angket) dan wawancara seperti yang telah 

dijabarkan di atas analisis peran guru dalam menumbuhkan minat 

membaca Al-Qur’an anak di TK Al-Qur’an Jauharul Wathon Muaro Jambi 

yang meliputi guru sudah melatih anak agar berminat membaca Al-Qur’an 

dengan metode Qira’ati. 

Sehubungan dengan pendapat Syamsuddin , dkk (2024) menyatakan 

bahwa strategi guru dalam meningkatkan kemampuan anak dalam 

membaca dan menulis Al-Qur’an juga dilakukan dengan pelatihan.  

Senada juga dikemukakan Saputra, dkk (2021) menyatakan bahwa 

metode Qira’ati merupakan salah satu metode baca Al-Qur’an yang 

diterapkan di TPA yang kini dapat memberikan kontribusi dalam rangka 

meningkatkan pembelajaran Al-Qur’an di TPA dan tempat-tempat 

pengajian lainnya. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

guru sangat berperan dalam melatih anak agar berminat membaca Al-

Qur’an dan dalam melatih anak juga tidak terlepas dari adanya metode-
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metode agar mempermudah dalam melatih anak membaca Al-Qur’an 

seperti menggunakan metode Qira’ati. 

 

f. Analisis Peran Guru Dalam Menumbuhkan Minat Membaca Al-Qur’an 

Anak Pada Aspek Guru Sebagai Pengasuhan 

Presentase frekuensi jawaban dari 25 item pertanyaan  dan hasil 

wawancara mengenai analisis peran guru dalam menumbuhkan minat 

membaca Al-Qur’an anak di TK Al-Qur’an Jauharul Wathon Muaro Jambi 

pada aspek guru sebagai pengasuhan yaitu guru telah memberikan 

pengasuhan dengan capaian sebesar 74% pada kategori “Baik”. Hal ini 

dibuktikan dengan pengolahan kuesioner (angket) dan wawancara seperti 

yang telah dijabarkan di atas analisis peran guru dalam menumbuhkan 

minat membaca Al-Qur’an anak di TK Al-Qur’an Jauharul Wathon Muaro 

Jambi yang meliputi guru sudah memberikan pengasuhan dengan 

mendidik anak agar berminat membaca Al-Qur’an sejak dini, mengenalkan 

Al-Qur’an dan menanamkan rasa cinta Al-Qur’an.  

Fakta ini didukung dengan pendapat Hakim, dkk (2023) menjelaskan 

peran guru sangatlah penting dibutuhkan dalam hal mendidik dan 

mengajar tentang bacaan Al-Qur’an pada anak apalagi anak didik yang 

keluarganya minim dalam pendidikan agama. Oleh karena itu harus 

adanya peran guru sebagai pengasuhan mendidik dan mengajarkan anak 

untuk membaca Al-Qur’an.  

Sejalan dengan Azhar, dkk (2021) yang berpendapat bahwa 

mengenalkan pembelajaran Al-Qur’an sejak dini kepada anak tentunya 

sangat bermanfaat bagi pendidikan anak. 

Sehubungan juga pendapat Laza, dkk (2022) menyatakan dengan 

menjalin komunikasi dengan anak pada usia dini dianggap sebagai sebuah 

periode yang penting guna menanamkan rasa cinta Al-Qur’an dan periode 

ini juga menjadi langkah pertama mereka dalam proses untuk mencintai 

Al-Qur’an.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

guru memiliki peran penting sebagai pengasuhan dalam menumbuhkan 

minat membaca Al-Qur’an anak mulai dari mendidik anak, mengenalkan 

Al-Qur’an sejak dini dan menjalin komunikasi guna menanamkan rasa 

cinta Al-Qur’an.  

 

g. Analisis Peran Guru Dalam Menumbuhkan Minat Membaca Al-Qur’an 

Anak Pada Aspek Guru Sebagai Perlindungan 
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Presentase frekuensi jawaban dari 25 item pertanyaan  dan hasil 

wawancara mengenai analisis peran guru dalam menumbuhkan minat 

membaca Al-Qur’an anak di TK Al-Qur’an Jauharul Wathon Muaro Jambi 

pada aspek guru sebagai perlindungan yaitu guru telah memberikan 

perlindungan  dengan capaian sebesar 73% pada kategori “Baik”. Hal ini 

dibuktikan dengan pengolahan kuesioner (angket) dan wawancara seperti 

yang telah dijabarkan di atas analisis peran guru dalam menumbuhkan 

minat membaca Al-Qur’an anak di TK Al-Qur’an Jauharul Wathon Muaro 

Jambi yang meliputi guru sudah memberikan perlindungan mengingatkan 

kembali anak untuk belajar membaca Al-Qur’an tidak hanya di sekolah 

tetapi juga di rumah dan guru berusaha agar anak konsisten dalam belajar 

membaca Al-Qur’an.  

Sejalan dengan pendapat Farah Amalia (2023) yang menyatakan bahwa 

guru memiliki peran yang penting dalam melakukan perlindungan dan 

kesejahteraan anak saat disekolah. Guru tidak hanya menganggap anak 

sebagai anak usia dini, melainkan merawat menjaga perkembangan anak 

saat di sekolah agar menjadi generasi penerus yang berkompeten. 

Senada dengan dengan pendapat Anjani & Tasdiq (2019) yang 

menyatakan bahwa sebagai seorang muslim mempunyai pedoman dalam 

hidup yaitu Al-Qur’an, maka sudah merupakan kewajiban bagi setiap 

muslim untuk mempelajari Al-Qur’an serta diamalkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Dari kecil sudah dididik untuk belajar membaca Al-Qur’an 

dalam pendidikan formal maupun non formal, baik itu di rumah, di 

mushola, sekolah-sekolah,Taman Pendidikan Al-Qur’an, maupun di 

masjid. 

Hal tersebut juga didukung  pendapat Azizah (2023) yang menyatakan 

bahwa lembaga pendidikan secara internal menyelenggarakan program 

pembelajaran Al-Qur’an secara khusus, melakukan pengawasan terhadap 

kemampuan guru dalam membaca al-Qur’an dan pembelajarannya, serta 

menjalin sinergi dengan lembaga pendidikan di bawahnya atau tingkat 

lanjutan sebagai upaya menjamin dan memastikan konsistensi 

pembelajaran al-Qur’an secara berjenjang.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan guru 

memiliki peran perlindungan dalam menumbuhkan minat membaca Al-

Qur’an anak di sekolah, guru juga memberikan perlindungan agar anak 

mau belajar membaca Al-Qur’an baik di sekolah maupun di rumah dan 

guru harus memastikan agar anak konsisten belajar membaca Al-Qur’an 

secara berkelanjutan atau berjenjang.  
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Dari hasil penelitian diketahui bahwa dalam berhasilnya peranan guru 

menumbuhkan minat membaca Al-Qur’an pada anak di TK AL-Qur’an Jauharul 

Wathon Muaro Jambi ada teori belajar yang guru terapkan yaitu guru 

mengembangkan kepribadian anak melalui kegiatan yang membangun anak, 

guru menekankan agar anak sedini mungkin harus belajar membaca Al-Qur’an 

tapi tetap dalam konteks yang tidak memaksakan, guru mengenalkan dan 

membimbing anak membaca Al-Qur’an sesuai dengan tahapan, dan guru 

menggunakan metode qira’ati dalam menumbuhkan minat membaca Al-Qur’an. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan bahwa analisis peran guru dalam menumbuhkan minat 

membaca Al-Qur’an anak di TK Al-Qur’an Jauharul Wathon Muaro Jambi secara 

umum berada pada kategori “Baik” dilihat dari hasil persentase rata-rata nya 

yaitu 71,92%. Peran guru dalam menumbuhkan minat membaca Al-Qur’an di TK 

Al-Qur’an Jauharul Wathon Muaro Jambi pada masing-masing aspek. 
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